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Penelitian ini mengevaluasi efektivitas empat mesin utama produksi kemasan
karton (slitter, slotter, plong/pond, dan board-to-board laminator) di UPT Provinsi
Jawa Timur menggunakan indikator Overall Equipment Effectiveness (OEE) dalam
kerangka Total Productive Maintenance. Penelitian dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif deskriptif berdasarkan data historis Oktober 2025 yang
meliputi waktu produksi terjadwal, downtime, output, produk cacat, dan ideal
cycle time; komponen OEE dihitung melalui Availability, Performance, dan
Quality. Hasil menunjukkan rata-rata OEE bulanan hanya 18,75%-32,39% karena
terdapat hari dengan waktu tersedia tetapi output nol, sehingga Performance
dan Quality turun drastis. Namun, pada hari produksi (output > 0), Availability
tinggi (94,52%-96,17%) dan Quality sangat baik (98,06%—-100,00%). Mesin
plong/pond mencapai OEE 86,38% (memenuhi acuan 85%), sedangkan mesin
lain 65,22%-75,01% dengan peluang perbaikan utama pada Performance.
Rekomendasi utama adalah mengurangi reduced speed, minor stoppage, dan
setup loss serta memperkuat kesiapan produksi melalui penjadwalan dan
ketersediaan material.

Abstract

This study evaluates the effectiveness of four main carton packaging production
machines (slitter, slotter, die-cutter/pond, and board-to-board laminator) at a
Provincial Technical Unit in East Java using Overall Equipment Effectiveness (OEE)
within the Total Productive Maintenance framework. A quantitative descriptive
approach was applied based on historical data from October 2025, including
scheduled production time, downtime, output, defects, and ideal cycle time. OEE was
calculated through Availability, Performance, and Quality components. The results
show that average monthly OEE ranged from 18.75% to 32.39% when all days were
considered, mainly due to several days with available time but zero output, which
sharply reduced Performance and Quality. In contrast, on actual production days
(output > 0), Availability remained high (94.52%-96.17%) and Quality was excellent
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(98.06%—100.00%). The die-cutter achieved an average OEE of 86.38%, meeting the
world-class benchmark, while other machines ranged from 65.22% to 75.01%,
indicating improvement opportunities in Performance.

1. PENDAHULUAN

Persaingan industri manufaktur pada era globalisasi dan transformasi digital saat ini semakin menuntut
perusahaan untuk mencapai kinerja operasional yang unggul secara berkelanjutan. Perusahaan tidak lagi cukup
hanya meningkatkan volume produksi, tetapi juga harus mampu mengelola kualitas produk, efisiensi proses,
keandalan mesin, serta ketepatan waktu pemenuhan permintaan pelanggan secara simultan. Strategi peningkatan
daya saing tersebut umumnya dicapai melalui optimalisasi sistem operasi dan rantai pasok, peningkatan
produktivitas, serta penerapan praktik manajemen yang berorientasi pada kinerja dan keberlanjutan (Anwar et al,,
2025; Cheng et al., 2024; Cichosz et al., 2020; Khedr & S, 2024; Nguyen et al., 2025).

Industri makanan, minuman, dan kemasan merupakan salah satu sektor strategis yang mengalami
pertumbuhan pesat dan berperan penting dalam menopang perekonomian nasional. Perkembangan sektor ini
tidak terlepas dari meningkatnya kebutuhan perlindungan produk, keamanan pangan, serta identitas dan citra
merek di pasar. Industri kemasan memegang peranan vital karena kemasan tidak hanya berfungsi sebagai
pelindung fisik produk, tetapi juga sebagai elemen pemasaran yang memengaruhi persepsi konsumen. Produsen
di sektor ini dituntut untuk meningkatkan efisiensi produksi dan keuntungan melalui pengelolaan aktivitas operasi
dan pemeliharaan yang lebih andal, yang dapat dicapai dengan meningkatkan keandalan mesin dan menerapkan
strategi pemeliharaan yang tepat (Memon et al., 2021; Parra et al., 2024; Rakyta et al., 2024; Tortora et al., 2025;
Zhong et al., 2023).

Seiring dengan meningkatnya kompetisi, industri pengemasan menghadapi tekanan untuk menghasilkan
produk berkualitas tinggi secara konsisten dengan biaya yang efisien. Kualitas produk tidak hanya ditentukan oleh
bahan baku, tetapi juga oleh stabilitas proses produksi dan kinerja mesin yang digunakan. Peningkatan kualitas
dan produktivitas secara simultan menjadi kunci dalam mempertahankan daya saing, di mana efisiensi produksi
yang tinggi berdampak langsung terhadap percepatan siklus produksi dan pengurangan hambatan waktu
(Dhamayanti et al., 2016; Fragapane et al., 2022; Goyal et al,, 2022; Jumali et al., 2023; Jumali & Utomo, 2019; Liu
& Cheng, 2024; Wandosell et al., 2021).

Kemasan didefinisikan sebagai aktivitas perencanaan dan pembuatan wadah atau pembungkus untuk
suatu produk yang bertujuan melindungi produk sekaligus memberikan nilai tambah. Berdasarkan fungsinya,
kemasan diklasifikasikan menjadi kemasan primer, sekunder, dan tersier. Kemasan primer bersentuhan langsung
dengan produk sehingga harus aman dan tidak merusak isi, kemasan sekunder berfungsi melindungi kemasan
primer, sedangkan kemasan tersier digunakan dalam proses distribusi (Obersteiner et al., 2021)Dalam praktik
industri modern, kemasan juga berperan sebagai identitas merek yang mencerminkan nilai, kualitas, dan citra
produk di mata konsumen (Ankiel et al., 2025).

Kualitas kemasan yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor produksi yang sering
dirangkum dalam konsep 5M, yaitu Man, Machine, Material, Method, dan Money (Gorynhska-Goldmann et al,
2021). Faktor manusia berkaitan dengan kompetensi dan disiplin operator, faktor mesin mencerminkan kondisi
teknis dan keandalan peralatan, faktor material berhubungan dengan stabilitas kualitas bahan baku, faktor metode
mencakup konsistensi penerapan prosedur kerja, sedangkan faktor biaya berkaitan dengan ketersediaan
anggaran pemeliharaan dan pengembangan sumber daya. Di antara kelima faktor tersebut, mesin merupakan
elemen kritis karena kerusakan, penurunan kecepatan, atau ketidaksiapan mesin secara langsung akan
menghambat proses produksi (Bokrantz et al., 2016; Brecher et al., 2021; Fatima et al., 2022).

UPT Provinsi Jawa Timur sebagai unit pelayanan teknis pemerintah memiliki peran penting dalam
mendukung industri kecil dan menengah melalui penyediaan kemasan karton. Sistem produksi yang diterapkan
bersifat make-to-order, sehingga tingkat variasi produk relatif tinggi dan memerlukan fleksibilitas mesin serta
kesiapan operasional yang baik. Lini produksi kemasan karton di UPT Provinsi Jawa Timur terdiri dari beberapa
mesin utama, antara lain mesin slitter, mesin slotter, mesin plong/pond, dan mesin board to board laminator, yang
membentuk alur proses inti produksi kemasan karton.

Namun demikian, dalam operasional sehari-hari masih ditemukan berbagai permasalahan yang berkaitan
dengan efektivitas mesin. Proses produksi kerap mengalami gangguan teknis, seperti kerusakan ringan, minor
stoppage, dan penghentian sementara mesin, yang belum seluruhnya tercatat dan dianalisis secara sistematis.
Data internal menunjukkan adanya fluktuasi tingkat kecacatan produk serta downtime yang cukup signifikan pada
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beberapa mesin, terutama mesin dengan jam kerja tinggi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sistem produksi
belum berjalan secara optimal dan konsisten, sehingga diperlukan pendekatan pengukuran kinerja mesin yang
komprehensif.

Salah satu metode yang banyak digunakan untuk mengukur kinerja dan efektivitas mesin secara
menyeluruh adalah Overall Equipment Effectiveness (OEE). OEE merupakan indikator utama dalam konsep Total
Productive Maintenance (TPM) yang mengintegrasikan tiga komponen kinerja mesin, yaitu availability,
performance, dan quality (Chikwendu et al., 2020). Availability menunjukkan tingkat ketersediaan mesin
dibandingkan waktu produksi terjadwal, performance menggambarkan kemampuan mesin beroperasi pada
kecepatan ideal, sedangkan quality menunjukkan proporsi produk baik yang dihasilkan. Standar world class OEE
yang umum digunakan adalah sebesar 85%, yang mencerminkan tingkat efektivitas mesin yang sangat baik
(Sholehuddin et al., 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan OEE efektif dalam mengidentifikasi sumber kerugian
produksi dan menjadi dasar perumusan strategi perbaikan berbasis data (My Abdelbar et al., 2019; Tayal et al.,
2021; Utomo et al.,, 2022; Wasesa & Jumali, 2020). Namun, kajian yang secara spesifik menganalisis efektivitas
mesin produksi kemasan karton pada unit pelayanan teknis pemerintah masih relatif terbatas, terutama pada
sistem produksi make-to-order dengan variasi produk yang (Joachimiak-Lechman et al., 2019; Klemenci¢ et al.,
2023)

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas mesin produksi
kemasan karton di UPT Provinsi Jawa Timur menggunakan metode OEE. Pengukuran dilakukan untuk memperoleh
gambaran objektif mengenai tingkat availability, performance, dan quality dari mesin-mesin utama produksi. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi dan perbaikan operasional, serta memberikan kontribusi
akademik dalam pengembangan kajian efektivitas mesin dan manajemen pemeliharaan di industri kemasan.

2. METODE

a) Desain dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan
kondisi aktual kinerja mesin produksi kemasan karton berdasarkan data numerik yang diperoleh dari sistem
produksi. Pendekatan kuantitatif deskriptif dipilih karena sesuai untuk mengukur dan mengevaluasi efektivitas
peralatan produksi secara objektif, terukur, dan berbasis data historis tanpa melakukan manipulasi variabel
atau perlakuan eksperimental (Slater & Hasson, 2024). Pendekatan ini umum digunakan dalam studi kinerja
operasional dan evaluasi efektivitas mesin karena mampu merepresentasikan kondisi riil proses produksi di
lapangan (Petropoulos et al., 2025). Kerangka analisis penelitian ini mengacu pada konsep Total Productive
Maintenance (TPM) dengan indikator utama Overall Equipment Effectiveness (OEE) sebagai ukuran efektivitas
mesin produksi. OEE digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana mesin dimanfaatkan secara optimal
dibandingkan dengan kondisi idealnya melalui integrasi tiga komponen utama, yaitu availability, performance,
dan quality (Chikwendu et al., 2020; My Abdelbar et al., 2019).

b) Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Gedung Workshop Produksi Kemasan Karton UPT Provinsi Jawa Timur, yang
merupakan unit pelayanan teknis pemerintah dalam penyediaan kemasan karton bagi industri kecil dan
menengah. Lokasi ini dipilih karena proses produksinya bersifat operasional harian dengan ketergantungan
tinggi terhadap kinerja mesin sebagai aset utama produksi.Objek penelitian adalah empat mesin utama yang
membentuk alur inti produksi kemasan karton, yaitu mesin Slitter, Slotter, Plong/Pond, dan Board to Board
Laminator. Keempat mesin tersebut dipilih sebagai sampel karena memiliki peran strategis dalam proses
pemotongan, pembentukan, dan perekatan kemasan karton, sehingga perubahan kinerja salah satu mesin
dapat berdampak langsung terhadap output dan kelancaran produksi secara keseluruhan. Pemilihan mesin
utama sebagai objek penelitian sejalan dengan pendekatan evaluasi efektivitas mesin pada sistem produksi
manufaktur (Bokrantz et al., 2016; Brecher et al., 2021).

c) Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari catatan historis produksi perusahaan,
dilengkapi dengan data primer yang diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara terbatas dengan
operator dan pihak terkait. Data historis digunakan karena mampu merepresentasikan kinerja mesin dalam
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kondisi operasional nyata selama periode tertentu, serta umum digunakan dalam pengukuran OEE dan
evaluasi efektivitas mesin (Utomo et al.,, 2022; Wasesa & Jumali, 2020).
Periode data yang dianalisis adalah Oktober 2025, dengan pertimbangan ketersediaan data produksi
yang lengkap dan konsisten. Variabel data yang dikumpulkan meliputi:
e  Waktu produksi terjadwal (planned production time),
e Waktu henti terencana dan tidak terencana (downtime),
e Waktu operasi aktual (operating time),
e Jumlah output produksi,
e Jumlah produk cacat (defect),
e  Waktu siklus ideal (ideal cycle time) masing-masing mesin.

d) Variabel Penelitian

Variabel utama dalam penelitian ini adalah nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) sebagai
variabel dependen yang merepresentasikan efektivitas mesin produksi. OEE dihitung berdasarkan tiga
komponen utama, yaitu:

e Availability, yang menunjukkan rasio waktu operasi aktual terhadap waktu produksi yang direncanakan;

e Performance, yang menunjukkan efisiensi kecepatan produksi aktual dibandingkan kecepatan ideal;

e Quality, yang menunjukkan persentase produk baik terhadap total output produksi (Chikwendu et al,
2020; Sholehuddin et al., 2025).

Sebagai variabel independen pendukung, penelitian ini juga mempertimbangkan kinerja mesin
produksi, yang direpresentasikan melalui indikator jam kerja mesin, umur mesin, dan frekuensi perawatan.
Indikator tersebut digunakan untuk membantu interpretasi hasil OEE dan memahami faktor operasional yang
memengaruhi efektivitas mesin, sebagaimana direkomendasikan dalam kajian efektivitas sistem produksi dan
pemeliharaan (Tayal et al., 2021).

e) Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama. Pertama, observasi langsung terhadap proses
produksi untuk memahami alur kerja, pola operasi mesin, dan potensi gangguan yang terjadi selama proses
produksi. Kedua, wawancara terstruktur terbatas dengan operator dan pihak teknis untuk memperoleh
informasi pendukung terkait penyebab downtime, prosedur perawatan, dan kendala operasional. Ketiga,
dokumentasi data historis produksi, yang mencakup catatan waktu produksi, downtime, output, dan produk
cacat. Kombinasi ketiga teknik ini bertujuan untuk meningkatkan validitas data dan memastikan kesesuaian
antara catatan produksi dan kondisi lapangan (Ruiz-Rojas et al., 2024).

f) Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dalam dua tahap utama. Tahap pertama adalah perhitungan nilai Overall
Equipment Effectiveness (OEE) untuk masing-masing mesin produksi berdasarkan tiga komponen utama,
yaitu availability, performance, dan quality, sesuai dengan standar pengukuran OEE yang umum digunakan
dalam literatur manufaktur dan kerangka Total Productive Maintenance (TPM)(My Abdelbar et al., 2019;
Sholehuddin et al., 2025).

Komponen availability dihitung sebagai perbandingan antara waktu operasi aktual (operating time)
terhadap waktu produksi yang direncanakan (planned production time), yang dinyatakan dengan Persamaan

(1):

Operating Time

Availability = D 10 101U O OO OO Q)

Planned ProductionTime
Komponen performance dihitung untuk menunjukkan efisiensi kecepatan operasi mesin dibandingkan
dengan kondisi ideal. Performance diperoleh dari perbandingan antara output aktual yang dikalikan dengan
waktu siklus ideal (ideal cycle time) terhadap waktu operasi aktual, sebagaimana ditunjukkan pada Persamaan

(2):

Total OutputxIdeal Cycle Time

Performance = X L OO0V ueeveeieieee ettt sttt b e aene s (2)

Operating Time
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Komponen quality menunjukkan proporsi produk baik yang dihasilkan terhadap total output produksi dan
dihitung menggunakan Persamaan (3):

Good Products
Total Output

Quality = X LO0Y0uc ettt seeae ettt e et sisesaens (3)

Nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) diperoleh dari hasil perkalian ketiga komponen tersebut, yaitu
availability, performance, dan quality, sebagaimana dirumuskan pada Persamaan (4):

OEE = Availability X Performance X QUALILY............eeenenieeeeeseseee s ssans 4)

Nilai OEE dinyatakan dalam bentuk persentase dan dibandingkan dengan standar world class OEE sebesar
85% untuk mengevaluasi tingkat efektivitas mesin produksi. Tahap kedua analisis adalah analisis deskriptif
interpretatif terhadap hasil perhitungan OEE untuk mengidentifikasi komponen dominan yang menyebabkan
rendahnya efektivitas mesin. Analisis difokuskan pada perbandingan nilai OEE antar mesin, evaluasi
kesenjangan terhadap standar world class OEE, serta identifikasi potensi kerugian produksi (Tayal et al.,, 2021;
Utomo et al., 2022).

g) Kerangka Analisis

Kerangka analisis penelitian ini menempatkan OEE sebagai indikator utama efektivitas mesin dalam
sistem produksi kemasan karton. Nilai OEE digunakan untuk mengevaluasi kondisi aktual pemanfaatan mesin
dan sebagai dasar dalam mengidentifikasi peluang perbaikan operasional. Dengan pendekatan ini, penelitian
diharapkan mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai kinerja mesin produksi serta menjadi
landasan bagi pengambilan keputusan manajerial dalam peningkatan efektivitas dan produktivitas proses
produksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a) Overall Equipment Effectiveness (OEE) of Carton Packaging Machines

Pengukuran efektivitas mesin produksi kemasan karton di UPT Provinsi Jawa Timur dilakukan menggunakan
indikator Overall Equipment Effectiveness (OEE), yang mengintegrasikan komponen availability, performance,
dan quality sebagai representasi kinerja mesin secara menyeluruh (Chikwendu et al., 2020; My Abdelbar et al.,
2019). Analisis dilakukan terhadap empat mesin utama, yaitu mesin Slitter, Slotter, Plong/Pond, dan Board to
Board Laminator, berdasarkan data historis produksi Oktober 2025. Perhitungan komponen OEE dilakukan
menggunakan persamaan sebagai berikut:

Operating Time

, e o
Availability = Planmed ProductionTima X FOOYD ettt srese et et ennens (5)
Performance = Total out'mtx{deal,cy cleTime 00 0eeaneeecee ettt ne (6)
Operating Time
.. _ Good Products o
Quality = Total Output B0 0ueeee ettt et bbbttt er st et benas e ae fetetenasasantetesans 7)
OEE = Availability X Performance X QUALILY ... ssssssssssssssssssssnees (8)

Rekapitulasi hasil perhitungan availability, performance, quality, dan OEE bulanan untuk masing-masing
mesin disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Availability, Performance, Quality, dan OEE Mesin Produksi Kemasan Karton (Oktober

2025)
. Availability Performance . o
Mesin %) %) Quality (%) OEE (%)
Slitter 95,12 21,08 93,45 18,75
Slotter 94,52 20,15 97,01 18,50
Plong / Pond 96,17 34,52 97,52 32,39
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Board to Board

R 95,04 27,68 95,36 25,07
Laminator

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai OEE bulanan seluruh mesin masih berada di bawah
standar world class sebesar 85%, dengan rentang nilai antara 18,75% hingga 32,39%. Nilai OEE terendah
terdapat pada mesin Slotter, sedangkan nilai tertinggi dicapai oleh mesin Plong/Pond. Rendahnya nilai OEE
ini terutama dipengaruhi oleh rendahnya komponen performance dan quality pada hari-hari tertentu,
meskipun komponen availability relatif tinggi pada hampir seluruh mesin. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa secara waktu, mesin relatif tersedia untuk beroperasi, namun waktu produksi yang tersedia belum
sepenuhnya dimanfaatkan untuk menghasilkan output. Kondisi ini sejalan dengan konsep kerugian produksi
dalam kerangka six big losses, khususnya reduced speed loss dan minor stoppage, yang sering tidak terdeteksi
secara kasat mata tetapi berdampak signifikan terhadap efektivitas mesin (Tayal et al., 2021; Utomo et al.,
2022).

b) Analysis of Availability, Performance, and Quality Components

Komponen availability pada seluruh mesin menunjukkan nilai rata-rata di atas 90%, yang mencerminkan
bahwa downtime akibat kerusakan atau penghentian mesin relatif terkendali. Tingginya nilai availability ini
menunjukkan bahwa strategi pemeliharaan yang diterapkan telah mampu menjaga ketersediaan mesin dalam
batas yang dapat diterima, meskipun masih terdapat gangguan teknis ringan yang bersifat berulang. Temuan
ini konsisten dengan studi sebelumnya yang menyatakan bahwa availability tinggi tidak selalu berbanding
lurus dengan efektivitas mesin secara keseluruhan apabila tidak diimbangi dengan kinerja dan kualitas yang
optimal (Wasesa & Jumali, 2020).

Sebaliknya, komponen performance menunjukkan nilai yang relatif rendah, terutama pada mesin Slitter
dan Slotter. Rendahnya performance mengindikasikan bahwa mesin tidak beroperasi pada kecepatan
idealnya, yang dapat disebabkan oleh reduced speed, setup and adjustment loss, serta minor stoppage yang
sering terjadi selama proses produksi. Kondisi ini umum ditemukan pada sistem produksi make-to-order
dengan variasi produk yang tinggi, di mana penyesuaian mesin dilakukan secara berulang untuk memenuhi
spesifikasi pesanan pelanggan (Petropoulos et al., 2025; Upadhyay et al., 2023).

Komponen quality secara umum menunjukkan nilai yang tinggi pada hari-hari produksi aktif, dengan
persentase produk baik mendekati 100% pada beberapa mesin. Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan
utama produksi kemasan karton di UPT Provinsi Jawa Timur bukan terletak pada mutu produk, melainkan
pada pemanfaatan waktu produksi dan stabilitas kecepatan operasi mesin. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kualitas tinggi dapat dicapai meskipun efektivitas mesin
rendah apabila permasalahan utama berasal dari aspek operasional dan bukan dari proses pengendalian mutu
((My Abdelbar et al., 2019; Sholehuddin et al., 2025).

c) Perbandingan antara Monthly OEE dan Production-Day OEE

Perbedaan yang signifikan ditemukan ketika perhitungan OEE hanya dilakukan pada hari-hari produksi
aktif (hari dengan output > 0). Pada kondisi ini, nilai OEE meningkat secara drastis, terutama pada mesin
Plong/Pond yang mencapai nilai rata-rata 86,38% dan telah memenuhi standar world class OEE. Mesin lainnya
menunjukkan nilai OEE antara 65,22% hingga 75,01%, yang meskipun belum mencapai standar, menunjukkan
kinerja yang jauh lebih baik dibandingkan nilai OEE bulanan. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa rendahnya
OEE bulanan tidak sepenuhnya disebabkan oleh ketidakmampuan teknis mesin, melainkan oleh adanya hari
kerja dengan waktu produksi tersedia namun tidak menghasilkan output. Kondisi tersebut secara matematis
menurunkan nilai performance dan quality menjadi sangat rendah, sehingga berdampak besar pada nilai OEE
bulanan. Fenomena ini menunjukkan pentingnya membedakan antara efektivitas teknis mesin dan efektivitas
pemanfaatan sistem produksi secara keseluruhan (Tayal et al., 2021; Utomo et al., 2022).

d) Dominant Downtime dan Operational Losses

Analisis downtime menunjukkan bahwa gangguan dominan pada mesin produksi kemasan karton tidak
hanya berasal dari kerusakan besar (breakdown), tetapi juga dari gangguan kecil yang bersifat berulang,
seperti pengaturan ulang pisau, pembersihan material, gangguan sistem lem, serta penyesuaian tekanan dan
posisi komponen mesin. Meskipun durasi masing-masing gangguan relatif singkat, akumulasi gangguan
tersebut berdampak signifikan terhadap penurunan performance dan stabilitas proses produksi. Temuan ini
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memperkuat argumen bahwa peningkatan efektivitas mesin tidak cukup hanya difokuskan pada perbaikan
kerusakan besar, tetapi juga memerlukan pengendalian minor stoppage dan setup loss melalui standardisasi
kerja, peningkatan disiplin operasional, serta penerapan praktik Total Productive Maintenance secara lebih
konsisten (Bokrantz et al., 2016; Rakyta et al., 2024)

e) Managerial Implications

Berdasarkan hasil analisis, implikasi manajerial utama dari penelitian ini adalah perlunya pergeseran fokus
perbaikan dari sekadar menjaga ketersediaan mesin menuju optimalisasi pemanfaatan waktu produksi dan
peningkatan kecepatan operasi efektif. Upaya peningkatan OEE di UPT Provinsi Jawa Timur sebaiknya
diarahkan pada pengurangan reduced speed dan minor stoppage, perbaikan prosedur setup, serta penguatan
perencanaan produksi dan kesiapan material agar waktu produksi yang tersedia dapat dimanfaatkan secara
optimal. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi dalam literatur manufaktur yang menekankan
pentingnya integrasi antara manajemen operasi dan pemeliharaan untuk mencapai efektivitas mesin yang
berkelanjutan (Tortora et al,, 2025; Zhong et al., 2023)

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas mesin produksi kemasan karton menggunakan metode Overall
Equipment Effectiveness (OEE). Hasil menunjukkan bahwa nilai OEE bulanan relatif rendah akibat adanya hari kerja
dengan waktu produksi tersedia namun tidak menghasilkan output, sehingga menurunkan komponen
performance dan quality. Namun, pada hari produksi aktif, nilai availability dan quality cenderung tinggi, bahkan
mesin plong/pond mencapai nilai OEE di atas standar world class. Temuan ini mengindikasikan bahwa
permasalahan utama bukan pada keandalan mesin, melainkan pada pemanfaatan waktu produksi dan stabilitas
kecepatan operasi. Oleh karena itu, peningkatan efektivitas mesin perlu difokuskan pada pengurangan minor
stoppage, perbaikan setup, dan penguatan perencanaan produksi.
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